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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat desa melalui pengembangan ekonomi kreatif, dengan fokus utama pada anggota Karang
Taruna Desa Mojoroto. Program ini memberikan pelatihan, pendampingan, serta akses ke sumber daya
yang dibutuhkan agar masyarakat dapat mengembangkan usaha ekonomi kreatif yang berdaya saing.
Melalui sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi, peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan untuk menyusun rencana bisnis yang matang dan siap diimplementasikan. Penerapan
prinsip keberlanjutan dalam usaha ekonomi kreatif juga diharapkan dapat memastikan kelangsungan
usaha dalam jangka panjang. Selain itu, pengembangan program inkubasi yang lebih terstruktur
memberikan prospek positif bagi peningkatan ekonomi desa melalui sektor ekonomi kreatif.

Kata Kunci : Kemandiriian Ekonomi, Inkubasi Bisnis
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ABSTRACT

This community service activity aims to increase the economic independence of village communities
through creative economic development, with a focus on members of the Mojoroto Village Youth
Organisation. The programme provides training, mentoring and access to resources needed for the
community to develop competitive creative economy businesses. Through socialisation, training and
the use of technology, participants have gained the knowledge and skills to develop a well thought out
and ready to implement business plan. The application of sustainability principles in creative economy
enterprises is also expected to ensure long-term business continuity. In addition, the development of a
more structured incubation programme offers a positive prospect for improving the village economy
through the creative economy sector.

Keywords : Economic Independence, Business Incubation

PENDAHULUAN

Setiap daerah memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf

hidup dan pendapatan masyarakatnya, terutama di bidang ekonomi. Salah satu bidang yang

dapat berkontribusi dalam memperkuat perekonomian nasional saat ini adalah ekonomi kreatif.

Ekonomi kreatif telah muncul sebagai salah satu pilar utama yang mendukung pertumbuhan

ekonomi daerah di era globalisasi saat ini, salah satu cara agar kreativitas dan pemikiran

manusia dapat meningkatkan nilai suatu hal adalah melalui ekonomi kreatif (Vuspitasari &

Siahaan, 2022). Ekonomi kreatif adalah gagasan ekonomi berkelanjutan yang dapat dicapai

dengan memanfaatkan daya cipta bawaan serta potensi ide, bakat, dan kreativitas yang tak

terbatas dan tidak dapat diperbarui (Vuspitasari et al., 2021). Ekonomi kreatif dapat

didefinisikan secara luas sebagai sistem aktivitas manusia yang berkaitan dengan produksi,

distribusi, pembelian, dan konsumsi barang dan jasa yang bernilai secara budaya. Intinya,

ekonomi kreatif menggunakan kesejahteraan dan lapangan kerja untuk menghasilkan dan

memanfaatkan kreativitas dan daya cipta masyarakat (Agusti et al., 2023). Ekonomi kreatif

adalah kegiatan ekonomi yang berpusat pada penciptaan produk-produk baru dan kreatif, yang

sebagian besarnya merupakan hasil gagasan dan kreativitas produsen (Agit et al., 2023).

Ekonomi kreatif secara perlahan akan menggantikan peran komoditas dan sumber daya alam

sebagai penyokong perekonomian karena ekonomi kreatif akan membawa dampak yang baik

bagi aktivitas ekonomi (Niode & Rahman, 2022). Ekonomi kreatif mendorong terciptanya

barang dan jasa baru yang dapat menarik pelanggan dengan mengandalkan kekhasan daerah.
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Selain menghasilkan nilai ekonomi, partisipasi pelaku ekonomi kreatif seperti seniman,

desainer, dan teknopreneur memberikan suatu identitas yang khas (Mere et al., 2023).

Perencanaan yang matang dan prioritas berdasarkan kebutuhan sangat penting untuk

mengembangkan potensi desa (Handayani et al., 2023). Desa Mojoroto memiliki berbagai

potensi ekonomi kreatif yang belum sepenuhnya dikembangkan, seperti kerajinan tangan lokal

seperti kerajinan berbahan dasar alam atau produk-produk khas desa, kuliner khas seperti

produk makanan khas yang dapat dipasarkan secara lebih luas baik secara langsung maupun

melalui platform digital, dan pariwisata berbasis budaya seperti Desa Mojoroto memiliki

potensi untuk mengembangkan sektor pariwisata berbasis budaya dan seni yang bisa

mendorong peningkatan ekonomi masyarakat melalui pengembangan homestay, tur lokal, atau

seni pertunjukan. Potensi-potensi ini dapat menjadi sumber utama penggerak ekonomi jika

dikelola dengan baik. Namun, untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan peningkatan

kemampuan wirausaha dan pengelolaan usaha yang berbasis ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif

memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal, dan Karang

Taruna berperan penting dalam mengembangkan potensi ini dengan memberdayakan pemuda

untuk terlibat dalam kewirausahaan berbasis kreativitas.

Mengingat bahwa pemuda desa merupakan agen perubahan dalam proses pembangunan

dan memegang peranan penting dalam pembangunan desa karena kekuatan dan tenaga yang

dimilikinya, maka untuk membangun peradaban desa diperlukan keterlibatan seluruh lapisan

masyarakat termasuk para pemuda desa (Sutrisna, 2022). Peran pemuda desa atau karang

taruna mempunyai nilai yang sangat penting dalam lingkungan suatu desa (Muharam et al.,

2024). Di tingkat desa, karang taruna merupakan kelompok pemuda yang berperan dalam

pengembangan dan pemberdayaan generasi penerus (Ma’arif & Pujianto, 2024). Karang

Taruna merupakan lembaga sosial yang secara aktif memberdayakan masyarakat dalam

bidang kesejahteraan sosial dan menjadi wadah pembinaan generasi muda agar dapat tumbuh

dan berkembang berdasarkan kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk

masyarakat, hal ini khususnya berlaku bagi generasi muda di wilayah desa/kelurahan (Saputra

& Febriantin, 2023).

Desa Mojoroto berada di wilayah yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan

ekonomi kreatif, baik dalam bidang produk lokal, seni, budaya, maupun usaha mikro, kecil,

dan menengah (UMKM). Karang Taruna di desa ini memainkan peran vital sebagai tempat
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bagi pemuda untuk mengasah kemampuan kewirausahaan dan mengembangkan sektor

ekonomi kreatif. Namun, untuk mencapai kemandirian ekonomi, desa ini memerlukan

berbagai upaya agar dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, terutama dengan memanfaatkan potensi ekonomi lokal yang tersedia. Inkubasi

bisnis merupakan proses pendampingan bagi para pelaku usaha, khususnya anggota Karang

Taruna, untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka. Tujuannya adalah untuk

meningkatkan daya saing usaha mikro berbasis ekonomi kreatif, menciptakan kemandirian

ekonomi, dan mengurangi ketergantungan pada sektor yang bersifat musiman atau terbatas.

Melalui inkubasi bisnis, Karang Taruna dapat memperoleh pelatihan, pendampingan, serta

akses ke sumber daya seperti modal, jaringan, dan pemasaran, yang dapat memperkuat

kapasitas kewirausahaan pemuda di desa tersebut.

Kemandirian ekonomi dengan menjadi agen perubahan dan penggerak dalam

mentransformasi kegiatan non-produktif menjadi produktif dengan bisnis baru dapat tercipta

melalui kegiatan wirausaha (Fauzi et al., 2023). Selain memaksimalkan potensi pemuda desa

dengan membangun peluang wirausaha sesuai minat dan potensi daerah, kemandirian

masyarakat dipandang sebagai kondisi yang lahir dari sikap kolektif masyarakat dalam

melakukan perubahan sosial (Djahmiq & Salahudin, 2022). Karang Taruna Desa Mojoroto

menghadapi beberapa tantangan dalam mengembangkan kemandirian ekonomi melalui

inkubasi bisnis, seperti keterbatasan akses modal, kurangnya pemahaman manajemen bisnis,

pemasaran yang terbatas, infrastruktur yang kurang memadai, minimnya jaringan dan

kolaborasi, serta ketergantungan pada produk tradisional. Dalam konteks ini, inkubasi bisnis

menjadi penting karena dapat memberikan pendampingan, pelatihan, serta akses ke sumber

daya yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan tersebut, memperkuat kapasitas

kewirausahaan, dan mendorong keberlanjutan usaha yang lebih mandiri dan kompetitif di

pasar.

Untuk meningkatkan keberhasilan inkubasi bisnis dan mewujudkan kemandirian

ekonomi, langkah-langkah strategis yang perlu diambil meliputi pelatihan kewirausahaan dan

manajemen bisnis, penguatan akses modal, pemasaran digital dan branding, pengembangan

infrastruktur dan fasilitas produksi, kolaborasi dengan pihak eksternal, serta inovasi produk

dan diversifikasi usaha. Melalui usaha bisnis atau kewirausahaan, inkubator bisnis mendorong
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pengembangan sumber daya manusia yang kreatif dan efektif (Setiadi et al., 2023). Inkubator

bisnis merupakan alat penting di banyak bidang untuk mendorong kewirausahaan,

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan pengembangan masyarakat (Utama et al., 2023).

Tujuan memulai inkubator bisnis adalah untuk membantu perusahaan yang didukungnya

menjadi menguntungkan, mengelola keuangan dan organisasinya dengan baik, dan menjadi

berkelanjutan sehingga pada akhirnya bermanfaat bagi masyarakat (Hurriati et al., 2024).

Inkubator bisnis merupakan sarana untuk mengubah sumber daya manusia yang kurang kreatif

dan produktif menjadi sumber daya manusia yang bermotivasi kewirausahaan dengan cara

yang kooperatif, inventif, kreatif, dan produktif (Pujianto et al., 2022).

Inkubasi bisnis dengan pendekatan yang komprehensif memiliki potensi besar untuk

menciptakan kemandirian ekonomi di Desa Mojoroto. Sehingga, diperlukan kerjasama dari

berbagai pihak untuk menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan kewirausahaan

di kalangan pemuda, terutama anggota Karang Taruna. Dengan dukungan yang tepat, potensi

ekonomi kreatif di Desa Mojoroto dapat berkembang pesat dan memberikan dampak positif

bagi kemandirian ekonomi masyarakat setempat, potensi ekonomi kreatif di desa Mojoroto

bisa berkembang secara pesat, membawa dampak positif yang signifikan bagi peningkatan

kemandirian ekonomi masyarakat setempat dan mengurangi ketergantungan pada sektor yang

bersifat musiman.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat,

khususnya anggota Karang Taruna di Desa Mojoroto, melalui pengembangan dan inkubasi

bisnis berbasis ekonomi kreatif. Melalui kegiatan ini, diharapkan pemuda dalam Karang

Taruna dapat mengembangkan ide bisnis yang inovatif, mandiri, dan berkelanjutan. Selain itu,

kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan

kesejahteraan ekonomi, dan memberdayakan masyarakat desa untuk menjadi lebih kreatif dan

produktif. Program MBKM memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam

berbagai kegiatan pengabdian masyarakat, pengembangan bisnis, dan peningkatan

keterampilan melalui kolaborasi dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam konteks ini, mahasiswa dapat berperan sebagai fasilitator, mentor, atau penghubung

antara masyarakat dan dunia usaha. Kegiatan inkubasi bisnis sangat relevan dengan MBKM

karena memberi mahasiswa kesempatan untuk belajar langsung melalui praktik nyata, serta

membangun keterampilan kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan
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mahasiswa dalam kegiatan ini bisa meliputi pelatihan, pendampingan, dan pengembangan ide

bisnis yang mendukung ekonomi kreatif di desa.

Dengan demikian, kegiatan ini menjadi sarana bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu

yang diperoleh di bangku kuliah dalam konteks nyata yang bermanfaat bagi masyarakat,

sesuai dengan tujuan MBKM untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan soft skills

mahasiswa. Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi meliputi berbagai aspek, seperti

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat, kontribusi terhadap

peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan pengembangan inovasi berbasis riset dan

kewirausahaan. Program inkubasi bisnis ini mendukung IKU perguruan tinggi dengan cara

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, khususnya Karang Taruna, yang dilibatkan dalam

pengembangan usaha ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Selain itu, inkubasi ini

menumbuhkan semangat kewirausahaan dan kreativitas di kalangan masyarakat desa melalui

pelatihan dan pendampingan usaha berbasis ekonomi kreatif. Mahasiswa yang terlibat dalam

kegiatan ini akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan menerapkan ide bisnis

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, sekaligus meningkatkan keterampilan

dalam riset dan pendampingan kewirausahaan.

Fokus pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini adalah meningkatkan

kemandirian ekonomi melalui pengembangan ekonomi kreatif. Kegiatan ini bertujuan

memberikan pelatihan, pendampingan, dan akses ke sumber daya yang diperlukan agar

masyarakat desa, terutama anggota Karang Taruna, dapat mengembangkan usaha ekonomi

kreatif yang kompetitif. Dengan menciptakan peluang bisnis berbasis kreativitas dan inovasi,

kegiatan ini berpotensi mengurangi ketergantungan masyarakat pada sektor-sektor tradisional

yang kurang berkembang, serta berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal yang lebih

mandiri. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi

Karang Taruna Desa Mojoroto, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan desa yang lebih

mandiri dan inovatif, sejalan dengan prinsip-prinsip pengabdian masyarakat yang

mengutamakan pemberdayaan ekonomi dan sosial.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan inkubasi bisnis di Desa Mojoroto dimulai dengan langkah

identifikasi potensi dan permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan melalui survei lapangan dan

diskusi dengan pemuda serta pelaku usaha lokal untuk mengidentifikasi sektor ekonomi

kreatif yang dapat dikembangkan, seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, dan pariwisata

berbasis budaya. Selanjutnya, pelatihan kewirausahaan dan manajemen bisnis akan diberikan

kepada anggota Karang Taruna, dengan fokus pada penguatan keterampilan dalam

pengelolaan usaha, pemasaran digital, dan branding. Program mentoring dan pendampingan

juga akan dijalankan untuk memberikan dukungan langsung kepada para pelaku usaha, dengan

tujuan untuk meningkatkan daya saing, menciptakan kemandirian ekonomi, dan mengurangi

ketergantungan pada sektor musiman.

Selain itu, kegiatan inkubasi bisnis ini juga akan melibatkan mahasiswa melalui program

MBKM, yang akan berperan sebagai fasilitator, mentor, atau penghubung antara masyarakat

dan dunia usaha. Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam pelatihan, riset pasar, dan

pengembangan produk, serta membantu mengidentifikasi peluang pasar yang lebih luas.

Pengembangan infrastruktur, seperti fasilitas produksi bersama dan tempat pemasaran, juga

akan menjadi bagian penting dari pelaksanaan program ini. Dalam tahap akhir, evaluasi dan

perencanaan berkelanjutan akan dilakukan untuk memastikan bahwa usaha-usaha yang

dikembangkan dapat terus tumbuh dan berkontribusi pada kemandirian ekonomi Desa

Mojoroto. Dengan pendekatan ini, diharapkan program inkubasi bisnis dapat menciptakan

peluang ekonomi yang berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat untuk lebih kreatif dan

produktif.

1. Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses di mana individu belajar dan menginternalisasi nilai-nilai, norma,

budaya, serta perilaku yang berlaku dalam masyarakat. Melalui sosialisasi, seseorang

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berfungsi

dalam kehidupan sosial, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan orang lain dan

berpartisipasi dalam struktur sosial yang ada. Dengan melakukan kegiatan sosialisasi

mengenai pentingnya ekonomi kreatif dan inkubasi bisnis dapat membantu meningkatkan
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kemandirian ekonomi. Membangun mindset kewirausahaan melalui motivasi dan studi

kasus tentang suksesnya ekonomi kreatif.

2. Pelatihan

Pelatihan adalah proses pembelajaran atau pengajaran yang dirancang untuk

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi seseorang atau kelompok

dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan tertentu. Tujuan utama pelatihan adalah

untuk mempersiapkan individu agar lebih efektif dan efisien dalam menjalankan tugasnya,

baik itu dalam konteks pekerjaan, keahlian teknis, atau pengembangan pribadi. Diadakan

pelatihan bagi karang taruna desa mojoroto dengan mengajarkan cara menyusun rencana

bisnis yang mencakup aspek produk, pasar, strategi pemasaran, analisis keuangan, dan

proyeksi usaha. Memberikan pendampingan dalam penyusunan rencana bisnis yang

realistis dan dapat dijalankan oleh kelompok inkubasi.

3. Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi merujuk pada proses penggunaan alat, sistem, atau inovasi teknologi

untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas dalam berbagai bidang kehidupan.

Penerapan teknologi dapat terjadi dalam berbagai sektor, seperti industri, pendidikan,

kesehatan, pertanian, dan layanan publik, dengan tujuan untuk mempermudah pekerjaan,

memecahkan masalah, atau menciptakan solusi yang lebih baik. Dengan menyediakan

ruang atau tempat yang mendukung untuk melakukan kegiatan inkubasi, seperti ruang

pelatihan, tempat produksi, atau ruang diskusi, menyediakan akses ke alat teknologi yang

mendukung pengembangan produk atau pemasaran, Menyediakan informasi dan akses

terkait pendanaan atau modal usaha, baik dari sumber dana desa, pemerintah daerah,

maupun lembaga pembiayaan lainnya.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan merupakan proses bimbingan dan dukungan langsung untuk membantu

individu atau kelompok mencapai tujuan yang telah ditetapkan, melalui pengajaran

strategi pemasaran produk menggunakan platform digital, media sosial, atau kerjasama

dengan pelaku pasar lokal, serta pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas

produk dan pengelolaan keuangan usaha. Sementara itu, evaluasi adalah penilaian

terhadap hasil, proses, atau dampak dari suatu program untuk mengukur sejauh mana
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tujuan tercapai, serta untuk memberikan informasi perbaikan dan pengembangan program.

Dengan adanya monitoring rutin untuk memastikan kelancaran program inkubasi dan

evaluasi pada setiap tahap, pendampingan menjadi lebih efektif, memberikan umpan balik

yang konstruktif, dan memungkinkan penyesuaian strategi untuk mengatasi kendala yang

dihadapi, sehingga mendorong kesuksesan usaha yang berkelanjutan.

5. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program merujuk pada kemampuan suatu program atau kegiatan untuk

terus berjalan, berkembang, dan memberikan manfaat jangka panjang meskipun sudah

tidak ada lagi dukungan eksternal atau sumber daya yang sama seperti pada tahap awal

pelaksanaannya. Keberlanjutan ini mencakup berbagai aspek, baik dari segi finansial,

sosial, lingkungan, maupun kelembagaan, yang memungkinkan program tetap berjalan

secara mandiri dan berkelanjutan setelah fase implementasi selesai.

a. Model Bisnis Berkelanjutan

Mengajarkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam mengelola usaha ekonomi kreatif,

seperti pengelolaan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah, atau

pemanfaatan bahan baku lokal.

b. Pengembangan Program Inkubasi

Mengembangkan program inkubasi yang lebih terstruktur dan melibatkan lebih

banyak pihak agar lebih banyak warga desa yang dapat terlibat dalam ekonomi kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap kegiatan sosialisasi, berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik

kepada masyarakat, khususnya kepada anggota Karang Taruna Desa Mojoroto, mengenai

pentingnya ekonomi kreatif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi. Sosialisasi ini juga

berhasil merubah mindset para peserta dengan memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam

mengembangkan ide-ide kreatif. Pemaparan mengenai studi kasus tentang keberhasilan

ekonomi kreatif memberikan gambaran konkret tentang potensi yang dapat dihasilkan, serta

memberikan inspirasi bagi peserta untuk merintis usaha ekonomi kreatif yang dapat

mendukung perekonomian lokal.
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Gambar 1. Tahap Sosialisasi Kegiatan

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan bekal pengetahuan praktis kepada peserta

dalam merancang dan menyusun rencana bisnis. Materi yang diberikan mencakup analisis

produk, pasar, strategi pemasaran, analisis keuangan, serta proyeksi usaha yang mendalam.

Peserta, yang terdiri dari anggota Karang Taruna, mampu memahami konsep dasar

penyusunan rencana bisnis yang realistis dan dapat diterapkan di lapangan. Adanya

pendampingan dalam penyusunan rencana bisnis membuat peserta lebih percaya diri dalam

menjalankan usaha mereka. Beberapa kelompok inkubasi berhasil membuat rencana bisnis

yang sangat terstruktur dan siap untuk diimplementasikan.

Penerapan teknologi dalam kegiatan ini berfokus pada dua hal utama: penyediaan

fasilitas pendukung dan akses ke alat serta informasi yang mendukung pengembangan produk

dan pemasaran. Ruang pelatihan dan tempat produksi yang disediakan membantu peserta

untuk lebih fokus dan nyaman dalam melaksanakan aktivitas inkubasi. Selain itu, teknologi

untuk pemasaran seperti platform digital dan media sosial diperkenalkan sebagai alat untuk

memperluas pasar produk mereka. Peserta juga diberikan informasi tentang akses pendanaan

dari berbagai sumber, seperti dana desa, pemerintah daerah, dan lembaga pembiayaan lainnya,

yang memberi mereka peluang untuk mendapatkan modal yang diperlukan dalam

mengembangkan usaha mereka.
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Gambar 2. Pendampingan Fasilitator kepada Anggota Karang Taruna Desa Mojoroto

Pendampingan yang dilakukan berhasil mengarahkan peserta untuk memasarkan produk

mereka dengan cara yang lebih efektif. Penggunaan media sosial dan kolaborasi dengan

pelaku pasar lokal menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan visibilitas produk.

Kegiatan ini tidak hanya fokus pada peningkatan pemasaran, tetapi juga pada peningkatan

kualitas produk agar dapat bersaing lebih luas, baik di pasar lokal maupun regional.

Pembekalan dalam mengelola keuangan usaha secara efektif, dari pencatatan keuangan hingga

pengelolaan laba dan biaya produksi, memberikan dampak yang signifikan pada kemampuan

peserta untuk mengelola usaha mereka secara profesional. Selain itu, kegiatan evaluasi yang

dilakukan secara rutin memastikan bahwa setiap tahapan inkubasi berjalan sesuai dengan

rencana. Evaluasi yang dilakukan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi peserta

untuk melakukan perbaikan pada strategi atau pendekatan yang dianggap kurang efektif,

sehingga meningkatkan peluang kesuksesan usaha mereka. Hal ini juga membantu kelompok

inkubasi untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Gambar 3. Hasil Pendampingan dan Pelatihan
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Untuk memastikan keberlanjutan program ini, beberapa langkah penting telah diajarkan

kepada peserta, seperti prinsip-prinsip keberlanjutan dalam mengelola usaha ekonomi kreatif.

Mengajarkan pentingnya pengelolaan sumber daya yang efisien, pengurangan limbah, dan

pemanfaatan bahan baku lokal menjadi bagian dari program ini untuk menciptakan usaha yang

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Selanjutnya, pengembangan program inkubasi lebih

lanjut menjadi prioritas utama. Program inkubasi yang lebih terstruktur dan melibatkan lebih

banyak pihak akan memperluas jangkauan manfaat dari kegiatan ini, serta memungkinkan

lebih banyak warga desa yang terlibat dalam ekonomi kreatif. Model inkubasi yang sudah

diterapkan dapat dikembangkan dengan memperkuat kerjasama antara berbagai pihak, seperti

pemerintah, lembaga pembiayaan, dan pelaku pasar, untuk menciptakan ekosistem yang lebih

solid dan mendukung keberlanjutan usaha.

KESIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian ini, anggota Karang Taruna Desa Mojoroto memperoleh

pengetahuan dan keterampilan yang signifikan dalam mengembangkan usaha ekonomi kreatif.

Dengan adanya sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta penerapan teknologi, peserta

mampu menyusun rencana bisnis yang matang dan siap untuk diimplementasikan. Penerapan

prinsip keberlanjutan dalam usaha ekonomi kreatif memberikan harapan bahwa usaha-usaha

yang dikembangkan dapat berlangsung dalam jangka panjang. Pengembangan program

inkubasi yang lebih terstruktur juga memberikan prospek yang cerah bagi peningkatan

ekonomi desa melalui sektor ekonomi kreatif.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengabdian di Desa Mojoroto, beberapa langkah pengembangan usaha

ekonomi kreatif perlu dilakukan. Pertama, memperkuat program inkubasi usaha dengan

pelatihan teknis dan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. Selain itu,

penerapan teknologi dalam produksi dan manajemen usaha akan meningkatkan efisiensi dan

daya saing. Sosialisasi tentang keberlanjutan bisnis juga penting agar usaha yang dibangun

ramah lingkungan dan dapat bertahan lama. Selain itu, akses pembiayaan harus diperluas

melalui kerja sama dengan lembaga keuangan, sementara kolaborasi antara Karang Taruna,
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dengan pemerintah, desa setempat dapat menciptakan kebijakan yang mendukung. Terakhir,

pengembangan produk dan diversifikasi usaha perlu didorong agar pelaku usaha tetap

kompetitif di pasar yang berkembang. Semua langkah ini bertujuan untuk meningkatkan

ekonomi desa melalui sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah

berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, terutama kepada

Pemerintah Desa Mojoroto yang telah memberikan izin dan dukungan penuh terhadap

program ini, serta kepada Karang Taruna Desa Mojoroto yang dengan antusias mengikuti

setiap sesi sosialisasi dan pelatihan. Terima kasih juga kami sampaikan kepada para

narasumber dan pembimbing yang telah berbagi ilmu dan pengalaman berharga, serta kepada

tim pengabdian masyarakat yang telah bekerja keras untuk merancang dan melaksanakan

kegiatan ini dengan penuh dedikasi. Tidak lupa, kami menghargai seluruh pihak yang telah

memberikan dukungan, baik dari lembaga pemerintah, lembaga pembiayaan, maupun

masyarakat setempat, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar. Semoga kegiatan ini

memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kemandirian

ekonomi melalui pengembangan ekonomi kreatif di Desa Mojoroto.
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